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Abstract. At the time of the emergence of the covid-19 pandemic that occurred in 

Indonesia, the learning system changed from face-to-face to distance learning or 

online. It is felt that it can lead to academic stress on students, while students are 

required to remain actively involved in learning. The purpose of this study was to 

determine the effect of academic stress on online student engagement on students. 

The method used in this research is causality. The measuring tools used are Student 

Life Stress Inventory (SLSI) from Gadzella and Online Student Engagement (OSE) 

from Dixson. Respondents in this study were students in West Java Province, totaling 

650 people. The sampling technique used is convenience sampling. The researcher 

used a simple linear regression test with the results of academic stress having a 

negative effect on online student engagement, namely -0.346, this means that if the 

academic stress variable increases, it will result in a decrease in the online student 

engagement variable. 
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Abstrak. Pada saat munculnya pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia, sistem 

pembelajaran berubah yang awalnya tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh 

atau daring. Hal tersebut dirasa dapat memunculkan stress akademik pada mahasiswa, 

sedangkan mahasiswa dituntut untuk tetap terlibat aktif dalam pembelajaran. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh stress akademik terhadap online 

student engagement pada mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kausalitas. Alat ukur yang digunakan yaitu Student Life Stress Inventory 

(SLSI) dari Gadzella dan Online Student Engagement (OSE) dari Dixson. Responden 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Provinsi Jawa Barat yang berjumlah 650 

orang. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling. Peneliti 

menggunakan uji regresi linier sederhana dengan hasil stress akademik berpengaruh 

negatif terhadap online student engagement yaitu sebesar -0.346, hal ini dapat 

diartikan bahwa jika variabel stress akademik mengalami peningkatan maka akan 

mengakibatkan penurunan terhadap variabel online student engagement. 

 

Kata Kunci: Mahasiswa, Stres Akademik, Online Student Engagement  
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A. Pendahuluan 

Dalam upaya mencegah penyebaran virus Covid-19, Menteri Pendidikan dan Budaya 

mengeluarkan surat edaran yang menyebutkan agar seluruh kegiatan belajar mengajar 

menggunakan metode pembelajaran jarak jauh (Kemdikbud 2020). Sebagian mahasiswa dan 

dosen harus menjalani pendidikan dari jarak jauh yang sering disebut dengan E-learning atau 

pembelajaran online (Sumardani et al., 2020). Pada saat terjadinya perubahan dalam metode 

belajar yang sebelumnya dilaksanakan secara tatap muka dikelas, berganti menjadi 

pembelajaran jarak jauh pada saat kondisi pandemi Covid-19 ini bisa menjadikan stressor pada 

mahasiswa (Nurmala et al., 2020). Terjadinya pergantian proses pembelajaran jarak jauh yang 

dilakukan semasa pandemi menyebabkan tantangan terhadap mahasiswa, yaitu pengetahuan 

mengenai materi, proses pembelajaran, pengembangan kompetensi mahasiswa, kemudian 

kendala yang dijalani mengalami perbedaan dengan pembelajaran tatap muka (Darsono et al., 

2020). Menurut Agraheni (2020), dampak perkuliahan daring yang dirasakan mahasiswa yaitu 

mahasiswa menjadi pasif, tidak paham dengan materi, mengalami stress karena tidak biasa 

dengan perubahan yang awalnya tatap muka berubah menjadi pembelajaran daring. Mahasiswa 

menjadi cemas, tertekan dan stress karena masalah akademik (Zubaidah, 2021).  

Menurut Hermida (2020), dengan adanya perubahan metode pembelajaran jarak jauh 

masih menjadi hal yang baru untuk dilakukan bagi sebagian instansi pendidikan yang bisa 

menyebabkan stres pada mahasiswa yang membuat student engagement dalam proses 

pembelajaran menjadi menurun. Pembelajaran daring semasa kondisi pandemi covid-19 

memberikan pengaruh terhadap stres akademik mahasiswa (Andiarna & Kusumawati, 

2020).  Diketahui bahwa stressor akademik yang dialami mahasiswa terhadap perubahan 

metode pembelajaran membuat adanya penurunan motivasi belajar yang secara relevan 

berdampak pada student engagement yaitu kurang adanya konsentrasi dalam belajar, sulit untuk 

memahami materi dan menyelesaikan tugas (Hill & Fitzgerald, 2020). 

Stres Akademik yaitu suatu persepsi individu tentang stresor akademik dan bagaimana 

mereka merespons stresor akademis yang mencakup respons fisik, emosi, perilaku dan 

psikologis terhadap stresor tersebut (Gadzella et al., 2012). Beberapa penyebab stres yang 

dirasakan mahasiswa selama kondisi pandemi Covid-l9 adalah tugas pembelajaran, banyaknya 

tugas akan memicu stress sehingga mahasiswa sulit untuk memahami materi, kemudian rencana 

studi yang bermasalah, jadwal yang padat dan nilai jelek yang didapatkan (Musabiq & Karimah 

2018). Penelitian lain yang dilakukan oleh Liviana et al., (2020) pada l,l29 mahasiswa 

mendapatkan hasil bahwa terdapat beberapa penyebab stres yang dirasakan mahasiswa selama 

kondisi pandemi Covid-l9 yaitu 70.29% penyebab stres adalah tugas pembelajaran, 57.8% 

mahasiswa merasa bosan karena diam dirumah, 55.8% mahasiswa mulai merasakan bosan 

dalam proses pembelajaran daring, 40.2% mahasiswa tidak bisa bertemu dengan teman-

temannya, 37.4% mahasiswa mengalami keterbatasan sinyal sehingga tidak bisa mengikuti 

pembelajaran daring,  35.8% mahasiswa tidak dapat menyalurkan hobi seperti biasanya, 35% 

mahasiswa tidak dapat melakukan praktek di laboratorium karena tidak tersedia nya alat 

praktek. Hal tersebut akhirnya berdampak pada kondisi fisik, emosi, perilaku dan kognitif yang 

dirasakan mahasiswa. Stres yang dialami oleh mahasiswa dalam perkuliahan daring ini memiliki 

dampak negatif, adanya gejala psikologis yang muncul seperti terjadinya penurunan 

kemampuan koginitif, sulit untuk berkonsentrasi selama pembelajaran, sulit dalam mengambil 

keputusan, sering mudah lupa, melamun secara berlebih, adanya perasaan negatif seperti cemas, 

ketakutan, dan merasa khawatir (Peni Ramanda, 2020).  

Menurut Dixson (2015), keterlibatan antara dosen dan mahasiswa menjadi penting 

dalam keberlangsungan kegiatan pembelajaran secara online. Dalam proses belajar mengajar, 

student engagement menjadi penting, dikarenakan adanya kemauan untuk mengikuti kegiatan 

sekolah dapat dilihat dari indikator kognitif, perilaku dan afektif dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran (Chapman, 2003). Menurut Qonita et al. (2021), mahasiswa menunjukkan 

perilaku lebih sering merasa lelah, bosan, malas hingga stres selama perkuliahan daring hal ini 

akan menyebabkan mahasiswa cenderung kurang terlibat dalam proses pembelajaran, 

kurangnya keterlibatan tersebut bisa dikarenakan persepsi negatif mahasiswa terhadap 

perkuliahan daring yang dirasa lebih membebani dan kurang efektif sehingga memengaruhi 
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keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan. Sedangkan keterlibatan mahasiswa sangat penting 

untuk mendorong perilaku yang positif agar proses perkuliahan tetap berjalan efektif dan 

maksimal (Dixson 2015). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana stres akademik pada mahasiswa? 

2. Bagaimana online student engagement pada mahasiswa?  

3. Bagaimana pengaruh stres skademik terhadap online student engagement pada 

mahasiswa? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif survei 

dengan menggunakan rancangan korelasi kausal. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa 

perguruan tinggai di wilayah Jawa Barat sejumlah 1,141,304 mahasiswa. Dengan teknik 

convenience sampling dengan minimal 400 orang dan didapatkan 650 mahasiswa dengan 

karakteristik berdomisili di wilayah Jawa Barat, berumur 18-25 tahun, dan sedang melakukan 

pembelajaran daring. Teknik pengumpulan data menggunakan google form kuesioner yaitu 

Student-life stress inventory dari Gadzella (2012) untuk stress akademik dan Online student 

engagement dari Dixson (2015) yang telah di adaptasi oleh peneliti dan pembimbing. Adapun 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan 

teknik analisis regresi linier sederhana. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran umum dari Stres Akademik (X) dan Online Student Engagement (Y) 

Berikut adalah gambaran umum mengenai tingkat stress akademik dan online student 

engagement pada mahasiswa di Jawa Barat: 

Tabel 1. Gambaran umum Stres Akademik dan Online Student Engagement 

 

Variabel Kategori Frekuensi  Presentase (%) 

Stres Akademik Rendah 249 39.31 

Tinggi 401 61.69 

Online Student 

Engagement 

Rendah 85 13.07 

Tinggi 565 86.92 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mahasiswa mempersepsikan stress akademik yang 

tinggi sebanyak 401 responden dengan presentase 61.69%. Hal tersebut memberi arti bahwa 

mahasiswa merasakan stres akademik pada saat pembelajaran jarak jauh dan pada Online 

Student Engagement yang tinggi sebanyak 565 responden dengan presentase 86.92%. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa di Jawa Barat tetap terlibat aktif dalam 

perkuliahannya selama mengalami pembelajaran jarak jauh. 

 

Pengaruh dari Stres Akademik (X) terhadap Online Student Engagement (Y) 

Berikut adalah hasil penelitian mengenai pengaruh stres akademik terhadap online 

student engagement yang diuji menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil 

pengujian dijelaskan pada tabel-tabel berikut: 
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Tabel 2. Uji-F 

ANOVAa 

Model 
 Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 35938.562 1 35938.562 849.318 .000b 

 Residual 27419.877 648 42.315     

 Total 63358.439 649       

a. Dependent Variable: Online Student Engagement 

b. Predictors: (Constant), Stres Akademik 

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa F-hitung yang 

dihasilkan adalah sebesar 849.318 dan nilai sig. 0.000. Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa 

dan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka dinyatakan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel stress akademik secara simultan terhadap variabel 

online student engagement pada masa mahasiswa. 

Tabel 3. Uji-t 

Coeficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 97.278 1.644   59.169 0.000 

 Student 

Life-Stess 

Inventory 

-0.346 0.012 -0.753 -29.143 0.000 

a.Dependent Variable: Online Student Engagement 

Berdasarkan hasil pengolahan tabel di atas, dapat terlihat bahwa t-hitung yang 

dihasilkan variabel stres akademik adalah sebesar -29.143 dan nilai sig. 0.000. Maka hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0.000 < 0.05 maka dinyatakan 𝐻0 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel stres akademik terhadap variabel 

online student engagement pada masa pembelajaran jarak jauh. 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .753a 0.567 0.567 6.50497 

a. Predictors: (Constant), Stres Akademik 

b. Dependent Variable: Online Student Engagement 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa besarnya pengaruh variabel stress 

akademik terhadap variabel online student engagement sebesar 0.567 atau 56.7%. Sedangkan 

sebanyak 43.3% sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lainnya yang tidak 

diteliti. 

Tabel 5. Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 97.278 1.644   59.169 0.000 

 Student 

Life-Stess 

Inventory 

-0.346 0.012 -0.753 -29.143 0.000 

a.Dependent Variable: Online Student Engagement 

Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas, dapat dirumuskan persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut: 

𝒀 = 𝟗𝟕, 𝟐𝟕𝟖 − 𝟎, 𝟑𝟒𝟔 𝑿𝟏 

Berdasarkan persamaan di atas dapat terlihat bahwa variabel independen berpengaruh 

positif. Adapun penjelasan dari model persamaan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 97.278, jika tidak ada nilai variabel stres akademik maka nilai 

variabel online student engagement adalah 97,278. Dapat diartikan bahwa bila 

diasumsikan untuk variabel sres akademik sebesar 0, nilai variabel online student 

engagement sebesar 97,278. 

2. Nilai koefisien regresi stress akademik berpengaruh negatif terhadap online student 

engagement yaitu sebesar -0.346, hal ini dapat diartikan bahwa jika variabel stres 

akademik mengalami peningkatan maka akan mengakibatkan penurunan terhadap 

variabel online student engagement. 

Hasil dalam penelitian ini menyebutkan bahwa tingkatan stress yang dimiliki oleh 

mahasiswa di Provinsi Jawa Barat sebagian besar berada di kategori tinggi sebesar 401 

mahasiswa atau 61.69%. Mahasiswa merasa stress dikarenakan pembelajaran jarak jauh dirasa 

kurang efektif, mahasiswa juga memiliki persepsi negative yang memandang terlalu banyak 

tugas yang berdampak pada akademiknya sehingga menyebabkan beban terhadap mahasiswa 

yang menyebabkan mahasiswa merasa kurang terlibat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Qonita et al., (2021) menyebutkan bahwa kurangnya keterlibatan mahasiswa 

disebabkan persepsi mahasiswa yang negative tentang pembelajaran jarak jauh, sehingga 

mahasiswa merasa terbebani dan stress sehingga berpengaruh pada keterlibatan mahasiswa 

selama menjalani perkuliahan. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Bedewy & 

Gabriel, (2015) persepsi mahasiswa terhadap tekanan yang mereka hadapi, kendala waktu untuk 

menyelesaikan tugas dan beban kerja akademik yang dirasa melebihi kemampuan individu 

dapat menimbulkan stres akademik. Kemudian dalam penelitian Sharma, (2018) menyebutkan 

bahwa mahasiswa yang mengalami stress akademik yang berkepanjangan akan menyebabkan 

penurunan atau mengurangi kinerja akademik dan akan menghalangi keterlibatan mahasiswa 

selama menjalani perkuliahan.  

Hasil tingkatan online student engangement mahasiswa di Provinsi Jawa Barat sebagian 

besar berada di kategori tinggi sebanyak 565 atau 86.92%. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Mustika dan Kusdiyati (2015) keterlibatan belajar yang tinggi disebabkan karena 

mahasiswa selalu berusaha, giat dan tekun dalam mengikuti pembelajaran, mahasiswa merasa 

bersemangat ketika belajar dan mengerjakan tugas, selalu memperhatikan dosen dan fokus pada 

saat pembelajaran sehingga mahasiswa dapat paham dengan apa yang dipelajari. Hal ini juga 
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sejalan dengan penelitian pada mahasiswa di Iran bahwa mahasiswa yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran jarak jauh atau daring, menunjukan tingkat engangement dan 

motivasi yang tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar secara tatap muka (Akbari 

et al., 2016). 

Tingakatan stres akademik dan online student engagement pada penelitian ini 

menunjukan hasil yang tinggi. Walaupun mahasiswa mengalami stres akademik yang 

disebabkan persepsi mahasiswa yang negatif tentang pembelajaran seperti merasa kesulitan 

untuk berkonsentrasi, kesulitan memahami pelajaran namun tetap megikuti perkuliahan sesuai 

jadwal yang dipilih (Jannah et al., 2020). Hal tersebut dikarenakan mahasiswa merasa tidak ada 

kendala atau sudah bisa mengatasi kendala dan mampu menyesuaikan terhadap 

pembelajarannya (Ulfa & Mikdar, 2020). Hasilnya, mahasiswa lebih menyukai sistem 

perkuliahan daring karena mahasiswa tersebut dapat mengatur waktu antara jadwal perkuliahan 

daring, tugas kuliah, pekerjaan rumah, dan keperluan pribadi lainnya. Sebagian besar mahasiswa 

mempersiapkan diri sebelum perkuliahan daring dimulai dengan mempelajari materi dari 

berbagai sumber, berpartisipasi aktif selama proses perkuliahan daring, mengunduh dan 

mempelajari materi perkuliahan yang diberikan. Hal tersebut bisa terjadi karena salah satu hal 

yang dapat mempengaruhi student engagement selama pembelajaran daring adalah self efficacy 

(Pramisjayanti et al., 2021). Kemudian, stres akademik dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, faktor internal terdiri dari self efficacy, hardiness dan motivasi sedangkan faktor 

eksternalnya adalah dukungan sosial (Oktavia et al., 2019). Dari hal tersebut, mahasiswa yang 

mengalami stress akademik seperti sulit untuk berkonsentrasi dan memahami pelajaran tetap 

mampu terlibat dalam pelajarannya karena mahasiswa memiliki self efficacy dan motivasi untuk 

dapat menghadapi kesulitan tersebut. Meskipun kuliah dilakukan secara daring, mahasiswa 

tidak mengurangi rasa semangat dalam menuntut ilmu dan dapat tetap terlibat dalam 

pembelajaran (Rasyida, 2020). 

Dari hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh stress akademik terhadap online 

student engagement pada mahasiswa yang melakukan pembelajaran jarak jauh di Provinsi Jawa 

Barat sebesar 56.7% sedangkan 43.3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian lain yang dilakukan Andiarna dan Kusumawati (2020) pada mahasiswa 

mengenai pengaruh pembelajaran daring terhadap stres akademik mahasiswa selama pandemi 

covid-19 hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran daring mempengaruhi stress akademik 

selama pandemi covid-19. Ditinjau dari faktor yang mempengaruhi student engagement, stres 

akademik termasuk ke dalam faktor internal, yaitu masalah psikologis individu. Sehingga jelas 

masih terdapat faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi student engagement. Adapun 

faktor-faktor lainnya yang dimungkinkan mempengaruhi student engagement, diantaranya: 

pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, iklim sekolah, dukungan teman sebaya, dan dukungan 

guru (Khairinnisa & Wijaya, 2018). 

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa stress akademik berpengaruh negatif 

terhadap online student engagement yaitu sebesar -0.346, hal ini dapat diartikan bahwa jika 

variabel stress akademik mengalami peningkatan maka akan mengakibatkan penurunan 

terhadap variabel online student engagement. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya 

Nurrahma et al. (2021) menyebutkan bahwa stres akademik yang tinggi memiliki peran 

menurunkan keterlibatan sehingga mahasiswa tidak terlibat aktif dalam pembelajarannya. Hal 

ini sejalan juga dengan penelitian Hermida, (2020) bahwa saat ini yang terjadi dengan adanya 

perubahan metode pembelajaran jarak jauh masih menjadi hal yang baru untuk dilakukan bagi 

sebagian instansi pendidikan yang bisa menyebabkan stres pada mahasiswa yang membuat 

student engagement dalam proses pembelajaran menjadi menurun. Dari kedua hasil tersebut 

sesuai dengan konsep (Dixson, 2015) bahwa mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran akan 

merasa senang dan bersemangat dalam kegiatan pembelajarannya, hal tersebut menunjukan 

apabila mahasiswa mengalami stress tidak akan terlibat dalam pembelajarannya.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Pengaruh Stres Akademik Terhadap Online Student Engagement Pada 

Mahasiswa di Jawa Barat ini disimpulkan bahwa: 
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1. Pada tingkatan stress akademik yang dimiliki oleh mahasiswa di Provinsi Jawa Barat 

sebagian besar berada di kategori tinggi sebesar 401 mahasiswa (61.69%). 

2. Tingkatan online student engagement mahasiswa di Provinsi Jawa Barat sebagian besar 

berada di kategori tinggi sebanyak 565 (86.92%). 
3. Terdapat pengaruh negatif antara stress akademik terhadap online student engagemnet 

pada mahasiswa di Provinsi Jawa Barat dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0.346, 

hal ini dapat diartikan bahwa jika variabel stres akademik mengalami peningkatan maka 

akan mengakibatkan penurunan terhadap variabel online student engagement. 
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